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Abstract. This Study Aims To Analyze The Comparison Of Profitability And Dividends
To Optimize Profits Through The ldx High Dividend 20 Stock Index On The Indonesia
Stock Exchange By Comparing The Differences In Company Profitability Values Between
The Years Before And After Joining The lIdx High Dividend 20 Index. Code From The ldx
High Dividend Index 20 Is Idxhidiv20 Which Was First Launched On May 17 2018. This
Research Was Conducted By Taking The Population Of The Profitability Value And The
Dividend Index Idx High Dividend 20 Which Is One Of The Indices On The Indonesia
Stock Exchange. This Type Of Research Is A Quantitative Descriptive Study Using
Secondary Data From The Financial Reports Of Companies Listed On The Indonesia
Stock Exchange. Sampling In This Study Used A Non-Probability Sampling Method With
A Purposive Type Of Sampling On The Idx High Dividend 20 Index With The Research
Year 2014 - 2021. The Data Analysis Method Used Was The Wilcoxon Differential Test
With The Help Of Spss Software. The Results Of The Analysis Show That The Significance
Value Of The Different Test Results Using Wilcoxon Is Asymp. Sig Value (2-Tailed) >
0.05, Then HO Is Accepted And Ha Is Rejected, Which Means That There Is No Significant
Difference In The Profitability And Dividend Values Of The Companies Before And After
Joining The Idx High Dividend 20 Index. This Indicates Companies That Are Included In
The Idx Index High Dividend 20 Can Be An Investor's Choice In Investing In Stocks To
Optimize The Profits Earned.
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Abstrak. Penelitian Ini Bertujuan Untuk Menganalisis Perbandingan Profitabilitas Dan
Dividen Untuk Mengoptimalkan Keuntungan Melalui Indeks Saham ldx High Dividend
20 Pada Bursa Efek Indonesia Dengan Cara Menguji Perbedaan Nilai Profitabilitas
Perusahaan Antara Tahun Sebelum Dan Sesudah Tergabung Dalam Indeks ldx High
Dividend 20. Kode Dari Indeks Idx High Dividend 20 Adalah Idxhidiv20 Yang Pertama
Kali Diluncurkan Pada Tanggal 17 Mei 2018. Penelitian Ini Dilakukan Dengan
Mengambil Populasi Dari Nilai Profitabilitas Dan Dividen Indeks Idx High Dividend 20
Yang Merupakan Salah Satu Indeks Di Bursa Efek Indonesia. Jenis Penelitian Ini Adalah
Penelitian Deskriptif Kuantitatif Dengan Menggunakan Data Sekunder Dari Laporan
Keuangan Perusahaan Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan Sampel
Dalam Penelitian Ini Menggunakan Metode Non Probability Sampling Dengan Jenis
Purposive Sampling Pada Indeks ldx High Dividend 20 Dengan Tahun Penelitian 2014 -
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2021. Metode Analisis Data Yang Digunakan Adalah Uji Beda Wilcoxon Dengan
Bantuan Software Spss. Hasil Analisis Menunjukkan Bahwa Nilai Signifikansi Dari Hasil
Uji Beda Menggunakan Wilcoxon Adalah Asymp. Sig (2-Tailed) Bernilai > 0,05 Maka
HO Diterima Dan Ha Ditolak Yang Berarti Tidak Ada Perbedaan Yang Signifikan Untuk
Nilai Profitabilitas Dan Dividen Perusahaan Sebelum Dan Sesudah Tergabung Dalam
Indeks ldx High Dividend 20. Hal Tersebut Menandakan Perusahaan Yang Tergabung
Dalam Indeks Idx High Dividend 20 Dapat Menjadi Pilihan Investor Dalam Berinvestasi
Saham Untuk Mengoptimalkan Keuntungan Yang Didapatkan.

Kata Kunci: Dividen, Indeks ldx High Dividend, Profitabilitas

LATAR BELAKANG

Aspek Keuangan Menjadi Sesuatu Yang Penting Dalam Kehidupan Setiap
Manusia. Kebutuhan Finansial Diperlukan Untuk Memenuhi Kebutuhan Dan Keinginan
Setiap Orang Dalam Aktivitas Sehari-Harinya. Kejadian Pandemi Covid-19 Memberikan
Pembelajaran Berharga Bahwa Kemampuan Mengelola Finansial Dan Memiliki Passive

Income Merupakan Suatu Hal Yang Penting.

Keinginan Masyarakat Untuk Dapat Mencapai Financial Freedom Menjadi
Alasan Untuk Memulai Berinvestasi Sedari Dini. Sehingga Saat Ini Masyarakat Indonesia
Mulai Melek Finansial, Salah Satunya Ditandai Dengan Adanya Trend Investasi Di Pasar
Modal Yang Terus Meningkat Berdasarkan Data Kustodian Sentral Efek Indonesia
(Ksei), Jumlah Investor Pasar Modal Yang Mengacu Pada Single Investor Identification
(Sid) Telah Mencapai 10.000.628 Pada Tahun 2022, Dengan Komposisi Jumlah Investor
Lokal Sebesar 99,78%. Berikut Grafik Dari Persebaran Investor Di Masing-Masing
Produk Investasi:

Jumlah Investor Pasar Modal Jumlah Investor Saham dan Surat Berharga Lainnya *
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* Tersimpan di sistem KSEI
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Gambar 1 Grafik Pertumbuhan SID
Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia, 2022

Masyarakat Indonesia. Karena Potensi Keuntungan Yang Diperolen Cukup Besar,
Tentunya Diiringi Dengan Potensi Kerugian Yang Besar Pula (High Risk High Return).
Keinginan Masyarakat Untuk Dapat Mencapai Financial Freedom Menjadi Alasan Untuk
Memulai Berinvestasi Sedari Dini. Namun, Bagi Investor Pemula Tentunya Menjadi
Suatu Hal Yang Sulit Untuk Menentukan Saham Perusahaan Yang Akan Dipilih Untuk
Menanam Modal. Karena Jumlahnya Cukup Banyak Sekitar 848 Saham Yang Sudah
Listing Di Bursa Efek Indonesia. Guna Memudahkan Hal Tersebut Bursa Efek Indonesia
Mengeluarkan Indeks Saham Yang Berisikan Pengelompokan Saham Berdasarkan

Kategori Atau Sektor Tertentu.

Terdapat 48 Indeks Saham Yang Sudah Di Keluarkan Oleh Bursa Efek Indonesia
(Bei) Dan Salah Satunya Yaitu Indeks Idx High Dividend 20 Yang Merupakan 20 Saham
Perusahaan Dengan Nilai Dividen Tertinggi. Berikut Pergerakan Indeks Ildx High
Dividend 20 (Warna Biru) Jika Dibandingkan Dengan Indeks Harga Saham Gabungan
(Ihsg) (Warna Kuning) Selama 5 Tahun Terakhir:
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Gambar 2 Grafik Perbandingan Pergerakan Idx High Dividend 20 Dengan Ihsg
Sumber: Google Finance, 2023

Berdasarkan Grafik Pada Gambar 2 Terlihat Bahwa Pergerakan Indeks Idx High
Dividend 20 Banyak Bersinggungan Dengan lhsg Dimana Tahun 2019-2020 Berada
Diatas Ihsg Sedangkan 2021-2022 Cenderung Dibawah lhsg. Hal Tersebut Menjadi
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Sesuatu Yang Menarik Untuk Diteliti Terkait Kondisi Tingkat Keuntungan Perusahaan
Sebelum Adanya Indeks Idx High Dividen 20 Dan Sesudah Adanya Indeks ldx High
Dividen 20.

Berdasarkan Latar Belakang Diatas Maka Penulis Tertarik Untuk Melakukan
Penelitian Yang Bertujuan Untuk Mengetahui Terkait Perbedaan Signifikan Tingkat
Keuntungan Perusahaan Melalui Nilai Profitabilitas Dan Dividen Antara Sebelum Dan
Sesudah Tergabung Dalam Indeks Idx High Dividen 20. Berdasarkan Uraian Diatas,
Penulis Mengambil Sebuah Penelitian Dengan Judul "Analisis Perbandingan
Profitabilitas Dan Dividen Untuk Mengoptimalkan Keuntungan Melalui Indeks Saham
Idx High Dividend 20.

KAJIAN TEORITIS

1. Profitabilitas
Rasio Profitabilitas Merupakan Rasio Untuk Menilai Kemampuan Perusahaan
Dalam Mencari Keuntungan Atau Laba Dalam Suatu Periode Tertentu (Kasmir, 2010).
Rasio Profitabilitas Memberikan Ukuran Tingkat Efektivitas Manajemen Suatu
Perusahaan Yang Ditunjukkan Dari Laba Yang Dihasilkan Dari Penjualan Atau Dari
Pendapatan Investasi (Kasmir, 2010). Rasio Profitabilitas Berguna Untuk Mengukur
Kemampuan Sebuah Perusahaan Dalam Menghasilkan Profit Dibandingkan Dengan
Metriks Lainnya (Kurniawan Dan Sudarso, 2021).
1.1. Return On Asset
Return On Asset Adalah Rasio Yang Mengukur Kemampuan Perusahaan
Untuk Menghasilkan Laba Dari Total Aset Yang Dimiliki Oleh Perusahaan
(Kurniawan Dan Sudarso, 2021). Return On Asset Mengukur Kemampuan
Perusahaan Dalam Memanfaatkan Aktivanya Untuk Memperoleh Laba (Prastowo,
2011). Analisis Roa Mengukur Kemampuan Perusahaan Menghasilkan Laba Dengan
Menggunakan Total Aset (Kekayaan) Yang Dipunyai Perusahaan Setelah
Disesuaikan Dengan Biaya-Biaya Untuk Mendanai Aset Tersebut (Hanafi Dan
Halim, 2016).
1.2. Return On Equity
Return On Equity Adalah Rasio Yang Mengukur Kemampuan Perusahaan
Untuk Menghasilkan Laba Dari Jumlah Shareholders Equity Yang Dimiliki Oleh
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Perusahaan (Kurniawan Dan Sudarso, 2021). Return On Equity Adalah Tingkat
Investasi Dengan Menggunakan Dana Yang Berasal Dari Pemilik Perusahaan Saja
(Prastowo, 2011).
2. Dividen
Dividen Adalah Bagian Keuntungan Yang Diterima Oleh Pemegang Saham Dari
Suatu Perusahaan. Apabila Keuntungan Perusahaan Tidak Dibagikan Kepada Pemegang
Saham, Dan Investasikan Kembali Dalam Perusahaan, Maka Disebut Laba Ditahan
(Musthafa, 2017).
Dividen Yang Dibagikan Kepada Pemegang Saham Merupakan Keuntungan
Yang Diperoleh Perusahaan. Sedangkan Untuk Pembagian Dividen Sendiri Dilaksanakan
Berdasarkan Kebijakan Dividen Masing-Masing Perusahaan (Gumanti, 2013).
3. Indeks Idx High Dividend 20
Indeks Idx High Dividen 20 Merupakan Indeks Yang Mengukur Kinerja Harga
Dari 20 Saham Yang Membagikan Dividen Tunai Selama 3 Tahun Terakhir Dan
Memiliki Dividend Yield Yang Tinggi.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian Yang Digunakan Adalah Deskripstif Kuantitatif. Metode Analisis
Data Yang Digunakan Adalah Uji Beda Wilcoxon Dengan Bantuan Software Spss. Hasil
Analisis Menunjukkan Nilai Signifikansi Dari Hasil Uji Beda Menggunakan Uji

Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio Profitabilitas Yang Digunakan Adalah Return On Asset (Roa) Dan Return
On Equity (Roe) Sebagai Dua Rasio Yang Memberikan Gambaran Tingkat Kemampuan
Menghasilkan Keuntungan Dari Suatu Perusahaan. Sehingga Terdapat Tiga Data Yang
Digunakan Dalam Penelitian Yaitu Roa, Roe, Dan Dividen Perusahaan Indeks Idx High
Dividen 20 Tahun 2014-2021. Sebelum Dilakukan Uji Perbandingan, Ketiga Data
Tersebut Dilakukan Uji Normalitas.Untuk Melihat Apakah Data Berdistribusi Normal
Atau Tidak. Pada Penelitian Ini Jumlah Sampel Data Berjumlah 20 Perusahaan Dengan
Dua Kondisi Sehingga Total 40 Perusahaan Yang Artinya Kurang Dari 50 Sehingga
Menggunakan Teknik Shapiro-Wilk Untuk Mendeteksi Kenormalan Data. Berikut Hasil
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Dari Uji Normalitas Data Dari Data Return On Asset (Roa), Return On Equity (Roe), Dan
Dividen:

Tabel 1 Test Of Normality Return On Asset (Roa)

Tests Of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Tahun Statistic Df  Sig. Statistic  Df  Sig.
Roa  Sebelum Masuk 252 20 .002 790 20 .001
Indeks
Sesudah Masuk 187 20 .064 812 20 .001
Indeks

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas Return On Asset (Roa) Terlihat Bahwa Nilai
Signifikansi Roa 0,01 < 0,05 Yang Artinya Data Tidak Berdistribusi Normal, Sehingga
Persyaratan Normalitas Dalam Uji Paired-Samples T Test Tidak Terpenuhi, Maka

Tahap Selanjutnya Menggunakan Metode Statistik Non Parametrik Yaitu Menggunakan
Uji Wilcoxon.

Tabel 2 Test Of Normality Return On Equity (Roe)
Tests Of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Tahun Statistic Df Sig. Statistic  Df Sig.
Roe Sebelum Masuk 147 20 200" .885 20 022
Indeks
Sesudah Masuk 225 20 .009 .830 20 .003
Indeks

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas Return On Equity (Roe) Terlihat Bahwa Nilai
Signifikansi Roe 0,022 < 0,05 Dan 0,003 < 0,05 Yang Artinya Data Tidak Berdistribusi
Normal, Sehingga Persyaratan Normalitas Dalam Uji Paired-Samples T Test Tidak
Terpenuhi, Maka Tahap Selanjutnya Menggunakan Metode Statistik Non Parametrik
Yaitu Menggunakan Uji Wilcoxon.
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Tabel 3 Test Of Normality Dividen

Tests Of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Tahun Statistic Df Sig.  Statistic Df Sig.
Dividen Sebelum Masuk 305 20 .000 646 20 .000
Indeks
Sesudah Masuk 350 20 .000 .603 20 .000
Indeks

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas Dividen Terlihat Bahwa Nilai Signifikansi
Dividen 0,000 < 0,05 Yang Artinya Data Tidak Berdistribusi Normal, Sehingga
Persyaratan Normalitas Dalam Uji Paired-Samples T Test Tidak Terpenuhi, Maka Tahap
Selanjutnya Menggunakan Metode Statistik Non Parametrik Yaitu Menggunakan Uji
Wilcoxon.
Ketiga Data Tersebut Tidak Berdistribusi Normal Sehingga Ketiganya Dilakukan
Uji Perbandingan Menggunakan Uji Wilcoxon Untuk Melihat Apakah Ada Perbedaan
Yang Signifikan Antara Sebelum Dan Sesudah Terdaftar Pada Indeks Idx High Dividend
20. Berikut Hasil Uji Wilcoxon Dari Ketiga Data Tersebut:

Tabel 4 Test Statistics Return On Asset (Roa)

Test Statistics?
Roa Sesudah Masuk Indeks - Roa Sebelum Masuk Indeks
z -1.195P
Asymp. Sig. (2-Tailed) 232

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah
Berdasarkan Output Tabel Diatas Menunjukkan Asymp. Sig (2-Tailed) Bernilai
0,232 > 0,05 Maka Ha Ditolak Yang Artinya Tidak Ada Perbedaan Signifikan Antara
Rata-Rata Roa Sebelum Dan Sesudah Perusahaan Terdaftar Pada Indeks ldx High
Dividend 20.
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Tabel 5 Test Statistics Return On Equity (Roe)

Test Statistics?
Roe Sesudah Masuk Indeks - Roe Sebelum Masuk
Indeks
Z -579°
Asymp. Sig. (2- 563

Tailed)
Sumber: Data Sekunder Yang Diolah

Berdasarkan Output Tabel Diatas Menunjukkan Asymp. Sig (2-Tailed) Bernilai
0,563 > 0,05 Maka Ha Ditolak Yang Artinya Tidak Ada Perbedaan Signifikan Antara
Rata-Rata Roe Sebelum Dan Sesudah Perusahaan Terdaftar Pada Indeks ldx High
Dividend 20.

Tabel 6 Test Statistics Dividen

Test Statistics?
Dividen Sesudah Masuk Indeks - Dividen Sebelum
Masuk Indeks

Z -1.232°
Asymp. Sig. (2- 218
Tailed)

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah
Berdasarkan Output Tabel Diatas Menunjukkan Asymp. Sig (2-Tailed) Bernilai
0,218 > 0,05 Maka Ha Ditolak Yang Artinya Tidak Ada Perbedaan Signifikan Antara
Rata-Rata Dividen Sebelum Dan Sesudah Perusahaan Terdaftar Pada Indeks Idx High
Dividend 20.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Hasil Uji Beda Menunjukkan Bahwa Tidak Ada Perbedaan Yang
Signifikan Pada Rata-Rata Rasio Return On Asset, Return On Investment, Dan Dividen
Perusahaan Antara Sebelum Dan Sesudah Terdaftar Pada Indeks Idx High Dividen 20.
Sehingga Dari Hasil Tersebut Diketahui Bahwa Dengan Diluncurkannya Indeks ldx High
Dividen 20 Belum Memberikan Dampak Pada Meningkatnya Profitabilitas Dan Dividen
Pada Perusahaan Yang Tergabung Di Dalamnya, Baik Dari Segi Kenaikan Maupun

Penurunan Profitabilitas Dan Dividen. Oleh Karena Itu, Indeks Tersebut Tetap Dapat
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Dijadikan Pilihan Yang Tepat Bagi Investor Karena Kemampuan Perusahaan Dalam
Mempertahankan Tingkat Profitabilitas Dan Dividen Dapat Konsisten.
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